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Abstract

The role of leadership in an organization plays a major role in running a health organization in
order to achieve optimal and sustainable health development goals. The purpose of motivation in
the workplace is to improve employee morale and job satisfaction, improve work results,
encourage discipline and minimize absenteeism, foster a positive work environment and
relationships, stimulate creativity and involvement, improve welfare, instill a sense of
responsibility for work and optimize the efficiency of tool utilization. The purpose of this study
was to determine the relationship between the role of leadership and staff work motivation at the
Motoling Timur Health Center, South Minahasa Regency. This study was conducted using a
quantitative method with a cross-sectional approach. The sample of this study was 19 people who
were taken through total sampling. Using non-parametric techniques and chi-square analysis
data. Research Results Most respondents, namely 13 respondents (68.4%) who assessed that the
role of leadership with work motivation at the Motoling Timur Health Center, South Minahasa
Regency was in the good category. The results of statistical tests using the relationship between
the role of leadership and staff work motivation had a p value = 0.004. Conclusion There is a
relationship between the role of leadership and employee work motivation at the Motoling Timur
Health Center, South Minahasa Regency.
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Abstrak

Peranan kepemimpinan dalam suatu organisasi memegang peranan yang utama dalam
menjalankan organisasi penyelenggaraan kesehatan agar tercapai tujuan pembangunan kesehatan
yang optimal dan berkesinambungan. Tujuan motivasi di tempat kerja adalah untuk meningkatkan
moral karyawan dan kepuasan kerja, meningkatkan hasil kerja, mendorong disiplin dan
meminimalkan ketidakhadiran, menumbuhkan lingkungan dan hubungan kerja yang positif,
merangsang kreativitas dan keterlibatan, meningkatkan kesejahteraan, menanamkan rasa
tanggung jawab terhadap pekerjaan dan mengoptimalkan efisiensi pemanfaatan alat. Tujuan
Penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan peranan kepemimpinan dengan motivasi kerja
staf di puskesmas motoling timur kabupaten minahasa selatan.penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross-srctional. Sampel penelitian ini
berjumlah 19 orang yang diambil melalui total sampling. Dengan menggunakan teknik non
parametrik dan data analisis chi-squaer. Hasil Penelitian Sebagian besar responden yakni 13 orang
responden (68,4%) yang menilai bahwa peranan kepemimpinan dengan motivasi kerja di
Puskesmas Motoling Timur Kabupaten Minahasa Selatan pada kategori yang baik. Hasil uji
statistik menggunakan hubungan peranan kepemimpinan dengan motivasi kerja staf memiliki
nilai p=0,004. Kesimpulan Terdapat hubungan peranan kepemimpinan dengan motivasi kerja
pegawai di Puskesmas Motoling Timur Kabupaten Minahasa Selatan.

Kata Kunci: Peranan Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Puskesmass Motoling Timur
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PENDAHULUAN

Fasilitas Pelayanan Kesehatan adalah suatu tempat yang digunakan untuk
menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan, baik promotif, preventif, kuratif maupun
rehabilitatif yang dilakukan oleh pemerintah, pemerintah daerah dan/atau masyarakat.
Pusat Kesehatan Masyarakat atau yang disingkat Puskesmas merupakan fasilitas
pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya
kesehatan perseorangan tingkat pertama (Peraturan Menteri Kesehatan RI No 43 tahun
2019).

Peranan kepemimpinan dalam suatu organisasi memegang peranan yang utama
dalam menjalankan organisasi penyelenggaraan kesehatan agar tercapai tujuan
pembangunan kesehatan yang optimal dan berkesinambungan. Maksudnya peranan
kepemimpinan merupakan faktor penentu dalam sukses atau gagalnya suatu organisasi
(Siagian, 2014)

Konsep tentang kepemimpinan tidak terlepas dari bagaimana gaya kepemimpinan
seorang pemimpin dapat dengan baik memahami konsekuensi,kondisi dan tujuan dari
organisasi yang dipimpin. Gaya kepemimpinan juga akan mempengaruhi sejauh mana
seorang pemimpin memahami secara menyeluruh tentang potensi dan efektifitas
organisasi yang dipimpin, serta dapat membawa organisasi tersebut ke arah yang lebih
baik di masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa pelaksanaan manajemen
dalam pemerintah membutuhkan pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan dengan
pengetahuan dan integritas luas untuk mempengaruhi kinerja organisasi sehingga
beberapa pemimpin membentuk gaya kepemimpinan dengan mengembangkan suasana
kerja yang baru yang berorientasi kepada kualitas layanan prima dan peningkatan kinerja
organisasi (Fauzi et al., 2021).

Kepemimpinan memegang peranan yang sangat vital dalam sebuah organisasi, baik
yang kecil maupun besar hingga tatanan sebuah bangsa termasuk ruang lingkup
puskesmas. Kemampuan seorang pemimpin dalam menjalankan perannya sangat terkait
dengan peningkatan motivasi kerja dari pegawai dalam melakukan pekerjaan.
Keberhasilan sebuah organisasi sangat ditentukan oleh kualitas kepemimpinan dan
sumber daya manusia (SDM) yang ada di dalamnya. Sebuah organisasi tidak hanya
sebatas mengharapkan memiliki sumber daya manusia yang terampil namun juga
memiliki Para pegawai yang mempunyai motivasi kerja yang baik dalam mencapai tujuan
organisasi dengan hasil kinerja yang optimal (Lucyana dkk, 2020)

Tujuan motivasi di tempat kerja adalah untuk meningkatkan moral karyawan dan
kepuasan kerja, meningkatkan hasil kerja, mendorong disiplin dan meminimalkan
ketidakhadiran, menumbuhkan lingkungan dan hubungan kerja yang positif, merangsang
kreativitas dan keterlibatan, meningkatkan kesejahteraan, menanamkan rasa tanggung
jawab terhadap pekerjaan dan mengoptimalkan efisiensi pemanfaatan alat. Komponen
yang diperlukan untuk tugas tertentu termasuk alat dan bahan baku (Suriyana, 2020;
Yuniawati, Karyono, Sutrisno, Khamaludin, & Rijal, 2023)

Tahun 2021 merupakan tahun kedua dalam pelaksanaan Rencana Strategis
Kementerian Kesehatan 2020-2024. Pengukuran capaian kinerja organisasi dilakukan
dengan membandingkan target dari masing — masing Indikator Kinerja Program yang
tercantum dalam Perjanjian Kinerja. Melalui pengukuran kinerja diperoleh gambaran
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pencapaian masing-masing indikator sehingga dapat ditindaklanjuti dalam perencanaan
kegiatan di masa yang akan datang agar setiap kegiatan yang direncanakan dapat lebih
berhasil guna dan berdaya guna.

Berdasarkan Laporan Kinerja Ditjen Kesehatan Masyarakat (2021) Tingkat
kepatuhan dalam melaporkan capaian indikator ibu hamil KEK secara rutin setiap bulan
masih rendah. Hal ini terjadi karena proses pelaporan yang lambat dari mulai tingkat
posyandu sampai tingkat provinsi. Selain itu masih ditemukan beberapa provinsi yang
belum melakukan pelaporan prevalensi ibu hamil KEK, yaitu Provinsi Sulawesi Utara.
Di Sulawesi Utara masih banyak ditemui tenaga kerja di Puskesmas yang memiliki
kinerja yang belum baik dan kinerja karyawan tergantung kepada pemimpin yang
berperan untuk memutuskan, mengarahkan dan mengawasi karyawannya. Oleh sebab itu
kepemimpinan dan motivasi kerja staf mempunyai peran besar dalam meningkatkan
kinerja karyawan. Chairunnisah (2017), Menemukan terdapat hubungan antara
kepemimpinan dan motivasi kerja dengan kinerja pegawai di Puskesmas di Kabupaten
jember

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada 15 januari 2024, peneliti
melakukan wawancara pada 5 orang petugas kesehatan puskesmas motoling timur
tentang peranan kepemimpinan terhadap bawahannya maka jawaban 2 orang
mengatakan bahwa pemimpin masih kurang berkomunikasi kepada bawahannya dan
jarang memberikan motivasi kepada petugas kesehatan dan 3 petugas yang berikutnya
mengatakan bahwa pemimpin belum mampu menunjukan ketegasan saat petugas
kesehatan tidak disiplin. Selain itu peneliti melihat masih ada petugas kesehatan yang
tidak terlihat di ruangan dan ada petugas yang berkumpul di satu ruangan untuk
mengobrol di jam kerja dan peneliti juga melihat masih banyak petugas yang datang
terlambat.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif bersifat analitik menggunakan non
parametrik dengan uji chi square desain penelitian yang bersifat cross sectional. Lokasi
penelitian dilakukan di Puskesmas Motoling Timur Kabupaten Minahasa Selatan dan
Waktu penelitian ini dilakukan pada tanggal Juli 2024 sampai September 2024. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh staf Puskesmas Motoling Timur Kabupaten
Minahasa Selatan yang berjumlah 19 Orang. Sampel dari penelitian ini diambil dari
keseluruhan jumlah populasi staf Puskesmas Motoling Timur Kabupaten Minahasa
Selatan yakni seluru staf yang berjumlah 19 orang responden. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah total sampling atau total sampel atau pengambilan jumlah
dari keseluruhan populasi yakni seluruh pegawai Puskesmas Motoling Timur Kabupaten
Minahasa Selatan.
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HASIL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi karakteristik responden
Karakteristik Staf Puskesmas Motoling Timur
Karakteristik Kategori Jumlah (n) Persentas
Indivdu e
(%)
Jenis kelamin Laki-laki 5 26,3
Perempuan 14 73,7
Total 19 100.0
Umur 21-30 tahun 3 15,8
31-40 tahun 8 42.1
41-50 tahun 7 36,8
>50 tahun 1 5,3
Total 19 100.0
Profesi Dokter 2 10,5
Perawat 7 36,8
Farmasi 1 53
Perawat Gigi 2 10,5
Bidan 2 10,5
Kesmas 1 53
THL 1 5,3
Kesling 2 10,5
Total 19 100.0
Pendidikan Diploma 7 36,8
Terakhir (D1/D2/D3/D4)
S1 (Sarjana) 12 63,2
Total 19 100.0
Masa Kerja <10 Tahun 7 36,8
10-20 Tahun 11 57,9
>20 Tahun 1 53
Total 19 100.0

Berdasarkan tabel di atas karakteristik staf Puskesmas Motoling Timur Kabupaten
Minahasa Selatan berdasarkan jenis kelamin tertinggi didominasi oleh jenis kelamin
perempuan dengan jumlah 14 orang (73,3%). Berdasarkan umur pada tahun didominasi
pada umur 31-40 tahun sebanyak 8 orang (42,1%). Berdasarkan karakteristik profesi
tertinggi pada profesi perawat dengan jumlah 7 orang (36,8%). Berdasarkan karakteristik
Pendidikan terakhir tertinggi pada Pendidikan S1 (Sarjana) sebanyak 12 orang (63,2%).
Berdasarkan karakteristik masa kerja tertinggi pada 10-20 tahun sebanyak 11 orang

(55,9%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Gambaran Peran Kepemimpinan Dalam Hal Pengambilan

Keputusan di Puskesmas Motoling Timur
Kabupaten Minahasa Selatan.

Kategori Jumlah (n)  Presentase (%)
Pengambilan Keputusan
Baik 13 68,4
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Kurang 6 31,6
Total 19 100,0

Berdasarkan tabel di atas diketahu bahwa peranan kepempinan dalam hal
pengambilan keputusan di Puskesmas Motoling Timur Kabupaten Minahasa Selatan
dalam kategori baik dari 19 orang responden sebagian besar responden yakni sebanyak
13 orang responden (68,4%) dalam kategori baik dalam kategori baik sedangkan 6
orang responden (31,6%) dalam kategori kurang.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Gambaran Peran Kepemimpinan Dalam Hal
Pendelegasian di Puskesmas Motoling Timur Kabupaten Minahasa Selatann.

Kategori Pendelegasian Jumlah (n)  Presentase (%)
Baik 16 84,2

Kurang 3 15,8

Total 19 100,0

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa peranan kepempinan dalam hal
pendelegasian di Puskesmas Motoling Timur Kabupaten Minahasa Selatan dalam
kategori baik dari 19 orang responden sebagian besar responden yakni sebanyak 16 orang
responden (84,2%) dalam kategori baik sedangkan 3 orang responden (15,8%) dalam
kategori kurang.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Gambaran Peran Kepemimpinan Dalam Hal
Motivator di Puskesmas Motoling Timur Kabupaten Minahasa Selatan.

Kategori Motivator Jumlah (n)  Presentase (%)
Baik 16 84,2

Kurang 3 15,8

Total 19 100,0

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa peranan kepempinan dalam hal
motivator di Puskesmas Motoling Timur Kabupaten Minahasa Selatan dalam kategori
baik dari 19 orang responden sebagian besar responden yakni sebanyak 16 orang
responden (84,2%) dalam kategori baik sedangkan 3 orang responden (15,8%) dalam
kategori kurang.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Keseluruhan Kategori Peran Kepemimpinan di Puskesmas
Motoling Timur Kabupaten Minahasa Selatan.

Peranan Kepemimpinan Jumlah (n) Presentase (%)
Baik 13 68,4

Kurang 6 31,6

Total 19 100,0

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar responden yakni sebanyak
19 orang responden (68,4%) menilai bahwa peran kepemimpinan di Puskesmas Motoling
Timur Kabupaten Minahasa Selatan masih dalam kategori yang baik, dan hanya sebanyak
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6 orang responden (31,6%) yang menilai bahwa peran kepemimpinan di Puskesmas
Motoling Timur Kabupaten Minahasa Selatan dalam kategori Kurang.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Gambaran Motivasi Kerja Dalam Hal Tanggung
Jawab di Puskesmas Motoling Timur Kabupaten Minahasa Selatan.

Kategori Tanggung Jawab Jumlah (n)  Presentase (%)
Baik 16 84,2

Kurang 3 15,8

Total 19 100,0

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa peranan kepempinan dalam hal
tanggung jawab di Puskesmas Motoling Timur Kabupaten Minahasa Selatan dalam
kategori baik dari 19 orang responden sebagian besar responden yakni sebanyak 16 orang
responden (84,2%) dalam kategori baik sedangkan 3 orang responden (15,8%) dalam
kategori kurang.

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Gambaran Motivasi Kerja Dalam Hal Berani Mengambil
Resiko di Puskesmas Motoling Timur Kabupaten Minahasa Selatan.

Kategori Berani Jumlah (n) Presentase (%)
Mengambil Resiko

Baik 13 68,4

Kurang 6 31,6

Total 19 100,0

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa peranan kepempinan dalam hal brani
mengambil resiko di Puskesmas Motoling Timur Kabupaten Minahasa Selatan dalam
kategori baik dari 19 orang responden sebagian besar responden yakni sebanyak 13 orang
responden (68,4%) dalam kategori baik sedangkan 6 orang responden (31,6%) dalam
kategori kurang.

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Gambaran Motivasi Kerja Dalam Hal Memiliki
Tujuan yang Realistik di Puskesmas Motoling Timur Kabupaten Minahasa Selatan.

Kategori Memiliki Tujuan Jumlah (n) Presentase (%)
yang Realistk

Baik 15 78,9

Kurang 4 21,1

Total 19 100,0

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa peranan kepempinan dalam hal memiliki
tujuan realistik di Puskesmas Motoling Timur Kabupaten Minahasa Selatan dalam
kategori baik dari 19 orang responden sebagian besar responden yakni sebanyak 15 orang
responden (78,9%) dalam kategori baik dalam kategori baik sedangkan 4 orang
responden (21,1%) dalam kategori kurang.
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Tabel 9. Distribusi Frekuensi Keseluruhan Kategori Motivasi Kerja Pegawai di
Puskesmas Motoling Timur Kabupaten Minahasa Selatan.

Peranan Motivasi Kerja Jumlah (n) Presentase (%)
Baik 15 78,9

Kurang 4 21,1

Total 19 100,0

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar responden yakni sebanyak
15 orang responden (78,9%) menilai bahwa motivasi kerja di Puskesmas Motoling Timur
Kabupaten Minahasa Selatan masih dalam kategori yang baik, dan hanya sebanyak 4
orang responden (21,1%) yang menilai bahwa peran kepemimpinan di Puskesmas
Motoling Timur Kabupaten Minahasa Selatan dalam kategori Kurang.

Tabel 10. Hubungan Indikator Peranan Kepemimpinan dengan Motivasi Kerja
Staf di Puskesmas Motoling Timur Kabupaten Minahasa Selatan.

Peran Motivasi Kerja Pegawai ~ Jumlah Nilai p

Kepemimpinan Baik

Kurang
N % N % n %
Baik 13 684 0 0,0 13 68,4 0.004
Kurang 2 10,5 4 21,1 6 31,6
Total 15 77,8 4 21,1 19 100.0

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa dari Sebagian besar responden yakni 13
orang responden (68,4%) yang menilai bahwa peranan kepemimpinan dengan motivasi
kerja di Puskesmas Motoling Timur Kabupaten Minahasa Selatan pada kategori yang
baik. Hasil uji statistik pada penelitian ini menggunakan Fisher's Exact Test karena
sampel berjumlah kecil dan tidak memenuhi kaidah uji chi-square dimana ada 3 cell yang
nilainnya kurang dari 5. Hasil uji Fisher's Exact Test adalah p=0,004 (p<0,05), dalam
artian bahwa terdapat hubungan signifikan terhadap peranan kepemimpinan dengan
motivasi kerja pegawai di Puskesmas Motoling Timur Kabupaten Minahasa Selatan.
Semakin baik peranan kepemimpinan maka akan semakin tinggi motivasi kerja pegawai
di Puskesmas Motoling Timur Kabupaten Minahasa Selatan. Begitupun sebaliknya,
semakin kurang baik peranan kepemimpinan maka motivasi kerja pegawai di Puskesmas
Puskesmas Motoling Timur Kabupaten Minahasa Selatan akan cenderung semakin
rendah.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden yakni

sebanyak 13 orang (68,4%) menilai bahwa peranan kepemimpinan di Puskesmas
Motoling Timur Kabupaten Minahasa Selatan dalam kategori yang baik, dan hanya
sebanyak 6 orang responden (31,6%) yang menilai bahwa peranan kepemimpinan di
Puskesmas Motoling Timur Kabupaten Minahasa Selatan dalam kategori Kurang. Dan
penilaian terhadap motivasi kerja pegawai di Puskesmas Motoling Timur Kabupaten
Minahasa Selatan, sebagian besar responden yakni sebanyak 15 orang (79,9%) memiliki
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motivasi kerja pegawai dalam kategori yang Baik, dan hanya sebanyak 4 orang responden
(21,1%) yang memiliki motivasi kerja pegawai dalam kategori yang kurang.

Diketahui bahwa dari 6 (enam) indikator peranan kepemimpinan dan motivasi kerja
yang dinilai, keseluruhan indikator tersebut dalam kategori baik. Penilaian peranan
kepemimpinan di Puskesmas Motoling Timur Kabupaten Minahasa selatan dari peranan
kepemimpinan kepala Puskesmas berdasarkan hasil penelitian masih dinilai sangat baik.
Salah satu faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan suatu
organisasi, termasuk lingkup organisasi dalam ruang lingkup Puskesmas adalah peranan
kepemimpinan. Gandolfi & Stone (2018) mendefinisikan kepemimpinan dengan
menggabungkan 5 (lima) komponen dari kepemimpinan, yaitu terdiri dari satu atau lebih
pemimpin, seorang pemimpin harus memiliki bawahan, harus berorientasi pada tindakan
yang sesuai dengan standar, memiliki rencana tindakan atau aksi dan memiliki tujuan dan
sasaran. Seorang pemimpin juga harus memiliki antusias yang tinggi terhadap organisasi,
integritas, dihormati oleh bawahan tetapi dalam konteks bahwa atasan merupakan
pimpinan dan memiliki sifat adil kepada seluruh unsur dalam organisasi.

Pelaksanaan kepemimpinan di Puskesmas Motoling Timur Kabupaten Minahasa
Selatan terkait peranan kepemimpinan dari kepala Puskesmas merupakan tahap untuk
menuju realisasi dari visi dan misi Puskesmas. Penerapan kepemimpinan berhubungan
kepada motivasi kerja petugas karena didalam motivasi kerja petugas untuk memenuhi
kebutuhannya sangat membutuhkan dukungan dari seorang pimpinan, karena itu setiap
pemimpin harus mengetahui secara jelas tentang apa yang harus dilakukan untuk
menciptakan motivasi kerja petugas agar mereka bisa bekerja secara efisien.
Kepemimpinan secara signifikan mempengaruhi motivasi kerja petugas oleh karena itu
keberhasilan seorang pemimpin dalam menggerakkan orang lain untuk mencapai suatu
tujuan tergantung bagaimana pemimpin itu menciptakan motivasi kerja didalam diri
setiap petugas.

Pamela & Oloko (2015) Motivasi adalah memberikan bimbingan yang tepat atau
arahan, sumber daya dan imbalan agar mereka terinspirasi dan tertarik untuk bekerja
dengan cara yang anda inginkan. Chukwuma & Obiefuna (2014) Motivasi adalah proses
membangkitkan perilaku, mempertahankan kemajuan perilaku, dan menyalurkan
perilaku tindakan yang spesifik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan terdapat Hubungan Peranan Kepemimpinan Dengan Motivasi Kerja
Staf di Puskesmas Motoling Timur Kabupaten Minahasa Selatan, semakin baik peranan
kepemimpinan dalam hal pengambilan keputusan, pendelegasian dan motivator maka
motivasi kerja staf di Puskesmas Motoling Timur Kabupaten Minahasa Selatan akan
semakin baik. Dan saran bagi staf diharapkan dapat membantu puskesmas motoling timur
kabupaten minahasa selatan dalam meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan melalui
pendekatan peran kepemimpinan yang efektif dengan berbagai pendapat dan memberikan
masukan yang bermanfaat.
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